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Abstract 
This study was conducted to explain and analyze the role of parents in introducing sex 
education to teenagers in Kampung Kapur, Banjar Serasan, East Pontianak. This 
study aims to determine parental understanding of sex education, how parents carried 
out their role as educators, friends, and counselors in introducing sex education. This 
study used a qualitative approach with descriptive method. The sources of this 
research were parents and teenagers in Kampung Kapur. The results of the study 
indicate that; 1) the role of parents as educators in introducing sex education to 
teenagers and played a role in educating their children. Parents gave about sex and 
moral values, mass media, and religious values to their children in the form of advice 
and prohibitions, 2) the role of parents as friends in introducing sex education to 
teenager had not played well where parents still lack of knowledge about sexual 
transmitted diseases. Therefore, there was no explanation from the parent to their 
children, 3) the role of parents as counselors in introducing sex education to teenager 
showed that the parents did not have enough understanding about sex such as puberty, 
fertility, function and reproductive health, they were still considered this as taboo. 
Keywords: Role of Parents, Sex Education, Teenagers. 
 
 
PENDAHULUAN 
Orangtua mempunyai peran penting 
dalam perkembangan anak-anaknya, 
khususnya pada masa remaja. Masa remaja 
adalah periode penuh dengan perubahan, baik 
dalam hal jasmani maupun hal mental dan 
sosial. Orangtua harus mampu membimbing 
anaknya selama periode ini, sambil 
memberikan informasi dan saran untuk 
kehidupan yang sehat.  
Menurut Pratiwi (2010:15) “peran orang 
tua adalah seperangkat tingkah laku dua 
orang ayah-ibu dalam bekerja sama dan 
bertanggung jawab berdasarkan 
keturunannya sebagai tokoh panutan anak 
semenjak terbentuknya pembuahan atau zigot 
secara konsisten terhadap stimulus tertentu 
baik berupa bentuk tubuh maupun sikap 
moral dan spritural serta emosional anak 
yang mandiri”. 
Yende (2015:8) mengatakan bahwa 
Remaja perempuan hendaknya mendapatkan 
sumber informasi tentang kesehatan 
reproduksi dari lingkungan keluarga dan 
institusi pendidikan harus melengkapinya 
untuk mencegah kehamilan pada remaja. 
Dalam keluarga, ibu berperan dalam 
memberikan akses informasi tentang 
pencegahan kehamilan, khusunya saat ibu 
mengetahui jika anak perempuannya sudah 
memiliki pacar dan berhubungan seksual 
secara aktif. 
Dewasa ini, orang tua mempunyai peran  
bertindak untuk melindungi anaknya dari 
pengaruh sosial yang tidak sehat. Cara 
terbaik memenuhi peran ini adalah 
bersahabat dengan anak remaja dan tidak 
menghindari pertanyaan sulit, khususnya 
tentang masalah seks. Masalah seks dianggap 
sulit dibahas oleh kebanyakan orangtua. 
Padahal lingkungan keluarga merupakan 
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tempat yang tepat dan baik untuk penyuluhan 
masalah seks. Sampai sekarang, kesempatan 
ini jarang digunakan oleh orangtua, karena 
masalah seks disampingkan atau ditutupi. 
Menurut Madani (2003:9) “pendidikan 
seksual adalah memberi pengetahuan yang 
benar kepada anak yang menyiapkannya 
untuk beradaptasi secara baik dengan sikap-
sikap seksual di masa kehidupannya dan 
pemberian pengetahuan ini menyebabkan 
anak memperoleh kecenderungan logis yang 
benar terhadap masalah-masalah seksual 
reproduksi”. 
Sementara itu Raj (2010:14) Pendidikan 
seks yang diwajibkan dapat membantu 
pemberdayaan perempuan yang merupakan 
strategi paling efektif untuk mempersiapkan 
perkawinan yang matang, merencanakan dan 
menunda kehamilan serta kesiapan menjadi 
orang tua. 
Dalam penelitian ini, pendidikan Seks 
adalah pendidikan yang mengajarkan, 
membimbing, memberi pengertian serta 
penerangan tentang seks dan nilai-nilai 
moral, hukum, media massa, religi, 
perilaku seks, penyakit menular seksual, 
pubertas teman pergaulan lawan jenis, 
kesuburan dan fungsi reproduksi 
sehingga dewasa memiliki pengetahuan 
yang benar tentang seks.  
Dengan tidak adanya pendidikan seks 
yang memadai dan pandangan orangtua yang 
menabukannya hal-hal yang berhubungan 
dengan pengetahuan tentang seks membuat 
anak lebih cenderung terkena imbas seks dari 
pergaulan bebas, baik dari lingkungan 
masyarakat maupun dari lingkungan teman. 
Pendidikan seks adalah salah satu cara untuk 
mengurangi atau mencegah penyalahgunaan 
seks, khususnya untuk mencegah dampak-
dampak negatif yang tidak diharapkan seperti 
kehamilan yang tidak direncanakan, penyakit 
menular seksual, depresi dan perasaan 
berdosa (Sarlito 2004: 188).  
Pada lingkungan keluarga, orangtua 
bertanggung jawab dalam rumah tangga, dan 
sudah selayaknya apabila orangtua 
mencurahkan perhatian, mengawasi dan 
membimbing anak agar  anak tersebut 
memperoleh dasar-dasar dan pola pergaulan 
yang baik. Pendidikan seks juga menjelaskan 
tentang hal-hal yang berkaitan pada fisik 
seperti tumbuhnya bulu pada ketiak atau 
kemaluan, etika terhadap teman dan lawan 
jenis serta upaya pencegahan atas hal-hal 
yang tidak diinginkan seperti kehamilan di 
luar pernikahan, penyakit menular seks dan 
lainnya. Minimnya pengetahuan tentang 
kesehatan reproduksi karena akses remaja 
untuk mendapatkan informasi sangat terbatas.  
Orangtua yang seharusnya menjadi agen 
sosialisasi utama dan pertama (primer) justru 
enggan membicarakan persoalan-persoalan 
yang berkaitan dengan seksualitas atau 
kesehatan reproduksi secara transparan 
karena masih dianggap tabu atau masih 
mengganggap bahwa anaknya belum layak 
untuk membicarakan perihal seksualitas atau 
kesehatan reproduksi. Atau, bahkan orangtua 
tidak banyak mengetahui dan memahami 
secara baik perihal informasi kesehatan 
reproduksi (Ali 2012:22).  
Menurut BKKBN (2011) Usia menikah 
ideal untuk perempuan adalah 20-35 tahun 
dan 25-40 tahun untuk pria. Seperti yang 
terjadi di Kampung Kapur Kelurahan Banjar 
Serasan Kecamatan Pontianak Timur, 
berdasarkan hasil prariset di Kecamatan 
Pontianak timur jumlah anak remaja 19 orang 
pada tahun 2017 yang telah menikah di usia 
dini dan pada tahun 2018 sebanyak 17 orang. 
 
Tabel 1 Jumlah Pencatatan Nikah Usia 
Remaja Tahun 2017-2018 
 
No Usia Remaja Tahun 
2017 
Tahun 
2018 
1 12-17 Tahun 19 Orang 17 Orang 
2 18-20 Tahun 84 Orang 72 Orang 
Sumber: KUA Kecamatan Pontianak Timur 
Salah satu penyebab kurangnya 
pengenalan pendidikan tentang seks remaja 
disebabkan pemahaman sebagian besar 
orangtua di Kampung Kapur bahwa 
pengenalan pendidikan seks kepada anak 
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adalah hal yang tabu sehingga anak-anak di 
usia remaja cenderung mencari tahu sendiri 
tanpa bimbingan dari orangtua dan banyak 
sekali masalah yang terjadi dikarenakan 
orang tua cenderung menutupi masalah-
masalah yang berhubungan dengan seks, 
orang tua kurang peka tehadap 
perkembangan fisik dan psikis remaja, orang 
tua kurang memberi ruang dialog untuk 
remaja tentang masalah seksual dan 
kurangnya keterbukaan orang tua terhadap 
anak mengenai masalah seks.  
Saat melakukan wawancara dengan salah 
satu orangtua di kampung kapur, dikatakan 
bahwa pada saat malam minggu terdapat 
anak sd atau smp berciuman dilingkungan hal 
ini dikarenakan orangtua masih awam dengan 
pendidikan seks, salah satu faktornya adalah 
orang tua belum mempunyai pengetahuan 
yang memadai untuk memberikan pendidikan 
seks kepada remaja. Ini disebabkan karena 
pendidikan orang tua pada umumnya hanya 
lulus Sekolah Dasar atau bahkan tidak lulus 
Sekolah Dasar. 
 
Tabel 2 Tingkat Pendidikan Penduduk 
 
1 Jumlah penduduk 
tamat SD/sederajat 
2.204 orang 
2 Jumlah penduduk 
tamat SLTP/sederajat 
1
1.990 orang 
3 Jumlah penduduk 
tamat SLTA/sederajat 
2
2.999 orang 
4 Jumlah penduduk 
tamat D-1 
k
0 orang  
5 Jumlah penduduk 
tamat D-2 
j
47 orang 
6 Jumlah penduduk 
tamat D-3 
o
177 orang 
7 Jumlah penduduk 
tamat S-1 
n
18 orang 
8 Jumlah penduduk 
tamat S-2 
j
18 orang 
9 Jumlah penduduk 
tamat S-3 
k
1 orang 
10 Jumlah penduduk 
tamat SLB A 
0
0 orang  
 
Sumber: Data Kelurahan Banjar Serasan 
2018 
 
Berdasarkan tabel 2 tingkat 
pendidikan penduduk masih di bawah 
rata-rata, dalam keadaan ini kaum remaja 
sering mencari sumber informasi lain untuk 
memenuhi keingintahuannya yaitu, media 
massa. Penjelasan mengenai pendidikan seks 
tidak hanya tentang remaja namun tentang 
peran orang tua, keluarga dalam mewujudkan 
kehidupan remaja yang lebih baik dan 
bermanfaat.  
Pengawasan orang tua dan kasih sayang 
sangat berperan terhadap proses pertumbuhan 
remaja dan pencegahan terhadap hal-hal yang 
tidak diinginkan. Berdasarkan uraian latar 
belakang tersebut maka penulis merasa perlu 
untuk mengkaji dan mencari tahu 
permasalahan yang ada untuk mendapatkan 
hasil yang maksimal dan dapat dibahas 
secara lebih mendalam. 
Berdasarkan latar belakang yang 
diuraikan di atas, maka masalah umum dalam 
penelitian ini yaitu “Bagaimana peran 
orangtua dalam pengenalan pendidikan seks 
remaja di Kampung Kapur Kelurahan Banjar 
Serasan Kecamatan Pontianak Timur?”.  
Agar masalah dalam penelitian ini 
menjadi terarah dan untuk menghindari 
perselisihan paham dalam menganalisisnya, 
maka masalah penelitian tersebut dapat 
ditentukan submasalah sebagai berikut; 1) 
Peran Orangtua Sebagai Pendidik Dalam 
Pengenalan Pendidikan Seks Remaja Di 
Kampung Kapur Kelurahan Banjar Serasan 
Kecamatan Pontianak Timur, 2) Peran 
Orangtua Sebagai Teman Dalam Pengenalan 
Pendidikan Seks Remaja Di Kampung Kapur 
Kelurahan Banjar Serasan Kecamatan 
Pontianak Timur, 3) Peran Orangtua Sebagai 
Konselor Dalam Pengenalan Pendidikan Seks 
Remaja Di KampungKapur Kelurahan Banjar 
Serasan Kecamatan Pontianak Timur. 
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan judul, latar belakang dan 
rumusan masalah yang akan diteliti peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif 
Menurut Sugiyono (2015:01) bahwa Metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 
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objek yang alamiah, (sebagai lawanya 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi. Menurut Lexy J. 
Moleong (2008:6), penelitian kualitatif 
adalah “penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian”. Menurut 
Lexy J. Moleong (2008:11), ciri deskriptif 
data yang dikumpulkan adalah “berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angkaangka, peneliti 
tidak akan memandang bahwa sesuatu itu 
sudah memang demikian adanya”. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
deskriptif karena peneliti menggali 
keterangan atau informasi yang dijadikan 
suatu data tentang kejadian, menguraikan 
fakta berdasarkan gejala yang diamati secara 
langsung dan bertujuan untuk memahami 
situasi secara mendalam peran orangtua 
dalam pengenalan pendidikan seks remaja di 
Kampung Kapur.  
Instrument dalam Penelitian Kualitatif  
adalah peneliti sendiri atau human 
isntrument. Menurut Satori (2014:90),  
human isntrument pada penelitian kualitatif 
adalah “peneliti itu sendiri sebagai ujung 
tombak pengumpul data (instrumen)”. 
Peneliti terjun secara langsung ke lapangan 
untuk mengumpulkan sejumlah informasi 
yang di butuhkan dengan terlebih dahulu 
sudah memiliki beberapa pedoman yang di 
jadikan alat bantu mengumpulkan data. 
Sumber data dalam penelitian ini ada dua 
yatu sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah data yang diperoleh 
peneliti secara langsung dari sumber datanya. 
Adapun yang menjadi sumber data primer 
dalam penelitian ini adalah orangtua (ibu) 
dan anak remaja berada di Kampung Kapur 
Kelurahan Banjar Serasan Kecamatan 
Pontianak Timur, sedangkan sumber data 
sekunder biasanya telah tersusun dalam 
bentuk dokumen-dokumen. Sumber data 
sekunder adalah data yang diperoleh secara 
tidak langsung dari sumbernya. Data 
sekunder yang diperoleh selama observasi 
berupa data-data dokumentasi hal yang 
berkaitan dengan semua peran orangtua 
dalam pengenalan pendidikan seks remaja di 
Kampung Kapur.  
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Sedangkan alat 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah panduan observasi, 
panduan wawancara, dan alat dokumentasi.  
Teknik analisis data dalam penelitain ini 
adalah reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Menurut Satori 
(2014:218), ketika peneliti mulai melakukan 
penelitian tentu saja akan mendapatkan data 
yang banyak dan relatif beragam dan bahkan 
sangat rumit. Itu sebabnya, perlu dilakukan 
analisis data melalui reduksi data. Data yang 
di peroleh ditulis dalam bentuk laporan atau 
data yang terperinci. Laporan yang disusun 
berdasarkan data yang diperoleh, direduksi, 
dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, 
difokuskan pada hal-hal yang penting.  
Menurut Satori (2014:219), teknik 
penyajian data dalam penelitian kualitatif 
dapat dilakukan dalam berbagai bentuk 
seperti tabel, grafik, dan sejenisnya. Lebih 
dari itu, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sejenisnya. Pada 
peneliti kualitatif, verifikasi merupakan 
langkah lebih lanjut dari reduksi dan 
penyajian data. Verifikasi dilakukan secara 
terus menerus sejak pertama turun 
kelapangan hingga selama proses 
pengumpulan data, penulis berusaha untuk 
menganalisis dan mencari makna dari data 
yang dikumpulkan agar dapat memperoleh 
kesimpulan dari data yang diperoleh 
dilapangan mengenai peran orangtua dalam 
pengenalan pendidikan seks remaja di 
Kampung Kapur.  
Sugiyono (2015:122) mengatakan 
perpanjangan pengamatan berarti “peneliti 
kembali kelapangan, wawancara lagi dengan 
sumber-sumber data yang pernah di temui 
maupun yang baru”. Dengan perpanjangan 
pegamatan ini berarati hubungan peneliti 
dengan narasumber semakin terbentuk, 
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semakin akrab (tidak ada jarak), semakin 
terbuka, saling mempercayai sehingga tidak 
ada informasi yang disembunyikan.  
Pengujian keabsahan data digunakan 
dalam penelitian ini meliputi perpanjangan 
pengamatan, dan triangulasi. Menurut Satori 
(2014:94) triangulasi adalah “pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara, dan berbagai waktu”. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan salah satu teknik 
triangulasi berdasarkan sumber. Triangulasi 
sumber untuk menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data yang 
sudah diperoleh melalui beberapa sumber. 
Adapun triangulasi sumber dapat dilihat dari 
orangtua (ibu) dan anak remaja berada di 
Kampung Kapur Kelurahan Banjar Serasan 
Kecamatan Pontianak Timur. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti mengamati 
“peran orangtua dalam pengenalan 
pendidikan seks remaja di Kampung Kapur 
Kelurahan Banjar Serasan Kecamatan 
Pontianak Timur”. Observasi yang dilakukan 
dalam penelitian ini sebanyak tiga kali pada 
tanggal 20 - 29 juni 2019. Adapun yang 
menjadi sub masalah dalam penelitian ini 
adalah peran orangtua sebagai pendidik 
dalam pengenalan pendidikan seks remaja, 
peran orangtua sebagai teman dalam 
pengenalan pendidikan seks remaja dan peran 
orangtua sebagai konselor dalam pengenalan 
pendidikan seks remaja.  
Observasi Pertama  
Berdasarkan hasil observasi dengan SST 
dan MY pada hari Kamis, tanggal 20 Juni 
2019, pukul 13.00 WIB, ibu SST menjaga 
warung sedangkan anaknya MY lagi 
mengerjakan tugas sekolah, pada 14:30 
anaknya izin untuk pergi latihan paskibra di 
sekolah, ibu SST pun memberi pesan untuk 
tidak pulang malam dan langsung pulang ke 
rumah setelah latihan karena anggapan 
masyarakat yang tidak baik jika pulang larut 
malam dan menjaga pergaulan dengan lawan 
jenis. Hasil observasi dengan T dan PRN 
pada hari Jumat, tanggal 21 Juni 2019, pukul 
15.00 WIB, dimana ibu T sedang beres-beres 
setelah selesai jualan, dan anaknya PRN ikut 
membantu. PRN terlihat jarang bermain HP, 
dikarenakan ibu T tidak memberikan HP. 
Setelah pukul 17:00 ibu T menanamkan nilai-
nilai religi untuk tidak berpacaran, menyuruh 
anaknya mandi dan bersiap pergi ke masjid 
untuk sholat maghrib. Hasil observasi dengan 
M dan N pada hari Sabtu, tanggal 22 Juni 
2019, pukul 13.00 WIB, ibu M sedang 
istirahat di rumah, dan anaknya masih 
disekolah, pukul 15:00 anaknya N pulang, 
setelah pukul 16:00 M berbincang-bincang 
kepada anaknya ha-hal yang boleh dan tidak 
dibolehkan berkaitan dengan seks pada 
remaja saat ini 
Observasi Kedua  
Berdasarkan observasi kedua dengan SST 
dan MY pada hari Senin, tanggal 24 Juni 
2019, pukul 13.00 WIB ibu SST sedang 
duduk nonton tv sambil menjaga warung, 
sedangkan anaknya MY belum pulang 
sekolah, pukul 14:30 MY pulang sekolah dan 
beristirahat nonton TV, terlihat ibu SST yang 
sibuk dengan aktivitasnya sendiri, dan MY 
juga sibuk dengan aktivitasnya. Observasi 
kedua dengan T dan PRN pada hari Selasa, 
tanggal 25 Juni 2019, pukul 13.00 WIB ibu T 
sedang berjualan dan anaknya PRN kadang-
kadang membantu ibu T. Setelah pukul 16:00  
PRN meminta izin untuk bermain di tempat 
tetangga sebelah, ibu T pun mengijinkan dan 
memberi nasehat jangan pergi kemana-mana 
cukup bermain di tempat tetangga. Observasi 
kedua dengan M dan N pada hari Rabu, 
tanggal 26 Juni 2019, pukul 14.30 WIB ibu 
M sedang keluar kerumah untuk belanja dan 
anaknya N baru pulang sekolah, dan duduk-
duduk sambil bermain HP, terlihat N jarang 
berpergian kemana-mana, jam 16:00 ibu M 
pulang dan menyiapkan barang-barang untuk 
berjualan besok pagi, anaknya N sering 
membantu ibu M. 
Observasi Ketiga  
Berdasarkan observasi ketiga dengan 
SST dan MY pada hari Kamis, tanggal 27 
Juni 2019, pukul 13.00 WIB seperti biasa ibu 
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SST di warung sambil nonton TV, dan 
anaknya MY juga istirahat sambil bermain 
HP, pukul 15:00 MY dijemput temannya 
untuk pergi mengerjakan tugas kelompok 
sebelum pergi ibu SST mengatakan “kalau 
sudah selesai cepat pulang dan bilang kalau 
ada teman lawan jenis yang menyentuh tubuh 
kamu jangan mau”, dan memberikan nasehat 
“karena di masa pubertas jika disentuh 
bagian dada (payudara) maka nanti akan 
merangsang dan kemana-mana”, terlihat ibu 
SST mencegah anaknya untuk berpacaran. 
Observasi ketiga dengan T dan PRN pada 
hari Jumat, tanggal 28 Juni 2019, pukul 13.00 
WIB ibu T seperti biasa melayani pembeli, 
dan anaknya PRN sedang membantu ibu T, 
ketika ada pembeli yang seumuran dan 
berlawan jenis dengan anaknya, ibu T kerap 
memberi nasehat untuk hanya berteman dan 
jangan pacaran, apalagi anaknya masih SMP. 
Observasi ketiga dengan M dan N pada hari 
Sabtu, tanggal 29 Juni 2019, pukul 13.00 
WIB ibu M sedang menggoreng kerupuk 
untuk dijual, dan anaknya ikut membantu, 
pukul 16:30 sudah selesai si anak mengajak 
teman-temannya kerumah untuk mengerjakan 
tugas bersama-sama, ibu M kadang 
memberikan pesan ke anaknya untuk fokus 
sekolah dan jangan berpacaran. 
Pembahasan 
Peran orangtua sebagai pendidik dalam 
pengenalan pendidikan seks remaja di 
Kampung Kapur  
Peran orangtua sebagai pendidik dalam 
pengenalan pendidikan seks remaja di 
Kampung Kapur dapat dikatakan bahwa 
berperan, dimana orangtua selalu 
memberikan penjelasan mengenai nilai-nilai 
moral, media massa, nilai-nilai religi yang 
berkaitan dengan seks dengan memberikan 
pesan kepada anaknya untuk tidak melakukan 
hal-hal yang dilarang dalam agama, selalu 
untuk mengingatkan sholat agar terhindar 
dari hal-hal yang tidak baik, memberikan 
larangan untuk berpacaran. Selain itu juga 
memberikan pesan untuk berhati-hati di 
sosial media dan ketika anaknya izin pergi 
orangtua selalu mengingatkan untuk jangan 
pulang malam dan tidak boleh sering-sering 
keluar malam karena takut terjadinya seks 
bebas.  
Hal tersebut sejalan dengan Syamsidar 
(1986:180) bahwa salah satu metode yang 
digunakan orang tua dalam mendidik anak 
yaitu: Metode nasehat sebagai orang tua, saat 
memberikan pengertian terhadap sesuatu 
yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh 
dilakukan hendaklah benar-benar diterapkan 
danjangan sampai hal itu dilanggar. Sesuai 
dengan yang dilakukan para orangtua yang 
selalu menasehati anaknya. 
Selain itu orangtua mencegah anaknya 
untuk berpacaran, ini terlihat anaknya juga 
menunjukan sikap lebih sering di rumah, 
tidak berpacaran dan kadang membantu 
pekerjaan rumah. Sejalan dengan Zelnik, 
Kim (1982:412) yaitu Saat remaja 
mendapatkan pengetahuan seks dari orang 
tuanya, mereka akan bisa bertanggung jawab 
dengan pengetahuan seks yang mereka 
peroleh dari orang tua, hal ini akan 
membantu anak usia remaja untuk 
membentuk perilaku seksual yang sehat dan 
bisa terhindar dari melakukan hubungan seks 
pranikah atau prilaku seks bebas.  
Berdasarkan hasil wawancara yang 
peneliti lakukan dengan enam informan yaitu 
tiga ibu dan tiga remaja mengatakan bahwa 
mereka tidak menjelaskan kepada anaknya 
tentang seks dan nilai-nilai hukum di karena 
orangtua tidak mengetahui tentang hukum 
dan seks mereka masih sangat awam 
mengenai itu, ini terlihat ketika wawancara di 
mana mereka bilang tidak mengetahui hal 
tersebut sehingga tidak adanya penjelasan 
kepada anak. 
Peran orangtua sebagai teman dalam 
pengenalan pendidikan seks remaja di 
Kampung Kapur  
Peran orangtua sebagai teman dalam 
pengenalan pendidikan seks remaja di 
Kampung Kapur dapat dikatakan belum 
berjalan dengan baik dikarenakan orangtua 
masih awam dengan pendidkan seks, ini 
terlihat dengan tidak adanya penjelasan 
kepada anak tentang penyakit menular 
seksual, Sejalan dengan Azwar (2001:98) 
yaitu Orangtua dikatakan berperan jika dia 
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mampu memberikan atau menyampaikan 
informasi tentang kesehatan reproduksi 
kepada anak remajanya dan tidak berperan 
jika sama sekali tidak memberikan informasi 
atau pengetahuan. Dalam hal ini terlihat dari 
wawancara dengan tiga orangtua bahwa tidak 
adanya orangtua menjelaskan tentang 
penyakit menular seksual. Sedangkan tentang 
perilaku seks, orangtua hanya mengetahui 
perkosaan saja, ini dikarenakan orangtua 
belum mempunyai pengetahuan yang 
memadai untuk memberikan pendidikan seks 
kepada anak karena pendidikan orang tua 
pada umumnya hanya lulus Sekolah Dasar 
atau bahkan tidak lulus sekolah. 
Mu’tadin (2002:210) menjelaskan  
faktor yang mempengaruhi peran orangtua 
dalam pendidikan tentang kesehatan 
reproduksi yaitu:  faktor pendidikan. 
Pendidikan orangtua merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi dalam 
memberikan pendidikan pada anak, karena 
tingginya jenjang pendidikan yang dimiliki 
oleh orangtua merupakan salah satu 
pendukung luasnya pengetahuan yang diikuti 
orangtua. Pada saat melakukan wawancara 
terhadap ibu T, ia merasa bahwa anaknya 
terlalu dini untuk memahami tentang hal 
tersebut, sedangkan ibu SST berpikir untuk 
tidak membicarakan karena anaknya tidak 
mengerti, sama halnya ibu M tidak 
mengetahui sama sekali sehingga tidak 
menjelaskan kepada anaknya.  
Menurut Masland (2004:341) salah satu 
faktor yang mempengaruhi perilaku seks 
pada remaja yaitu kurangnya informasi 
seksualitas dari orang tua, seksualitas masih 
dipandang hal yang tabu dibicarakan antara 
orang tua dan anak, sebagian besar orang tua 
khawatir pembicaraan mengenai seks karena 
takut disalah artikan oleh remaja. Saat 
melakukan wawancara dengan tiga orang ibu 
dan tiga remaja, orangtua hanya memberikan 
larang-larangan kepada anaknya dengan tidak 
dekat-dekat dengan lawan jenis dan 
mencegah anaknya untuk berpacaran. 
Peran orangtua sebagai konselor dalam 
pengenalan pendidikan seks remaja di 
Kampung Kapur  
Peran orangtua sebagai konselor dalam 
pengenalan pendidikan seks remaja di 
Kampung Kapur dapat dikatakan belum 
maksimal dikarenakan orangtua hanya 
sekilas menjelaskan kepada anak mengenai 
pubertas seperti saat melakukan wawancara 
dengan ibu SST, ia menjelaskan kepada 
anaknya untuk berhati-hati dengan lawan 
jenis, jangan mau disentuh-sentuh apalagi 
dibagian dada karena akan merangsang. 
Sedangkan ibu T hanya menjelaskan 
mengenai menstruasi kepada anak untuk 
jangan dekat-dekat dengan lawan jenis karna 
jika sudah menstruasi maka sudah dewasa, 
ibu M tidak ada menjelaskan dengan anaknya 
mengenai pubertas karna ibu M jarang 
membicarakan hal-hal seperti itu. Selain itu 
mengenai kesuburan dan fungsi reproduksi 
ketiga orangtua tidak ada menjelaskan 
kepada anaknya, orangtua masih 
menganggap hal itu tabu untuk di bicarakan 
kepada anak.  
Maka hal tersebut sejalan dengan 
Mu’tadin (2002:211) yaitu selain faktor 
pendidikan juga faktor budaya banyak 
orangtua yang  masih menganggap bahwa 
memberikan informasi atau pendidikan 
tentang kesehatan reproduksi merupakan hal 
yang aneh dan tidak biasa dilakukan oleh 
orangtua. Kurangnya pemahaman orang tua 
tentang pengetahuan seks menjadi salah satu 
kendala komunikasi orang tua dengan anak 
orang tua yang tidak mendiskusikan masalah 
seksualitas dengan anak remaja dikarenakan 
orang tua menganggap bahwa pengetahuan 
seks adalah aktivitas seksual semata yang 
belum saatnya mendiskusikan dengan anak 
remaja. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan peran orangtua sebagai 
pendidik dalam pengenalan pendidikan seks 
remaja di Kampung Kapur dapat dikatakan 
bahwa orangtua sebagai pendidik berperan 
dalam mendidik anaknya, orangtua 
memberikan pengetahuan tentang seks dan 
nilai-nilai moral, media massa dan  nilai-nilai 
religi kepada anaknya dalam bentuk nasehat 
dan larangan. Peran orangtua sebagai teman 
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dalam pengenalan pendidkan seks remaja 
dapat disimpulkan bahwa orangtua sebagai 
teman belum berperan dengan baik dimana 
orangtua masih awam tentang penyakit 
menular seksual sehingga tidak adanya 
penjelasan dari orangtua kepada anak tentang 
hal tersebut. Peran orangtua sebagai konselor 
dalam pengenalan pendidikan seks remaja 
juga dapat dikatakan bahwa orangtua belum 
memahami tentang seks seperti masa 
pubertas, kesuburan, fungsi dan kesehatan 
reproduksi orangtua masih menganggap tabu 
tentang hal ini. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka 
peneliti memberikan saran sebagai berikut : 
1) Orangtua di Kampung Kapur Kelurahan 
Banjar Serasan Kecamatan Pontianak Timur 
dapat memberikan pendidikan seks yang 
berbentuk materi pendidikan seks dan dapat 
menjelaskan dengan baik segi positif maupun 
segi negatif tentang seks, sehingga dapat 
bermanfaat bagi anak sehingga tidak 
melakukan hal-hal yang menyimpang. 2) 
Agar remaja di Kampung Kapur Kelurahan 
Banjar Serasan Kecamatan Pontianak Timur 
dapat memanfaatkan dan menjalankan 
dengan benar pendidikan seks yang telah 
diberikan oleh orangtuanya, sehingga dapat 
menentukan sikap yang tepat untuk dirinya 
khususnya terhindar dari pergaulan bebas dan 
seks bebas agar memiliki masa depan yang 
lebih cerah. 3) Kepada Masyarakat 
diharapkan mampu mengayomi anak-anak 
khusunya pada anak yang mulai beranjak 
remaja untuk bergaul dengan lingkungan 
sekitarnya dengan cara mengarahkan anak 
pada kegiatan-kegiatan yang bermanfaat serta 
memberikan teguran apabila terdapat 
perbuatan menyimpang yang dilakukan oleh 
anak-anak dan mengarahkan kepada yang 
lebih baik. 
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